98 | Indonesia Jurnal Perawat Vol 8 No.2 (2023) 98-104

HUBUNGAN PELATIHAN DENGAN PROFESIONALISME
KETERAMPILAN PERAWAT DALAM PROSES KEPERAWATAN DI
RUANG P1CU/NICU RSUD RA KARTINI KABUPATEN JEPARA

Edi Wibowo S*", Rusnoto?, Muhammad Purnomo?, Sri Karyati?, Heny Siswanti?,
M.Octaviano Eka Mahendra?
AUniversitas Muhammadiyah Kudus. Jalan Ganesha no.1 Kudus. Indonesia
Email: ediwibowo@umkudus.ac.id

Abstrak

Latar Belakang: Angka kematian bayi di Kabupaten Jepara terdapat 99 kasus kematian bayi pada
tahun 2020, pelayanan keperawatan pada bayi dan anak harus sangat diperhatikan terutama di ruang
intensif (PICU/NICU) yang memerlukan pelayanan keperawatan dengan gangguan penyakit serius,
pelatihan menjadi faktor penting profesionalisme seorang perawat dalam pelayanan keperawatan pasien,
di ruang PICU/NICU RSUD RA Kartini Kabupaten Jepara pada periode bulan desember 2021 didapat
perawat yang mengikuti pelatihan profesionalisme keperawatan kurang dari 20 jam selama satu tahun
sebanyak 19 perawat (63.3%), sedangkan yang mengikuti pelatihan profesionalisme keperawatan selama
20 jam atau lebih selama satu tahun sebanyak 11 responden (36.7%). Tujuan: Mengetahui hubungan
pelatihan dengan profesionalisme keterampilan perawat dalam proses keperawatan di Ruang PICU/NICU
RSUD RA Kartini Kabupaten Jepara. Metode: jenis analitik korelasional dengan pendekatan cross-
sectional waktu Jumlah sampel 30 responden menggunakan metode pengambilan total sampling.
Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner mengenai berapa lama (jam) pelatihan yang telah
dijalani perawat selama satu tahun dibuktikan dengan sertifikat pelatihan serta lembar kuesioner
profesionalisme keterampilan perawat tentang bagaimana keterampilan yang dilaksanakan perawat dalam
proses keperawatan. Analisis data yang digunakan uji statistik Spearman Rho. Hasil Penelitian: Sebagian
besar perawat memiliki pelatihan kurang baik yaitu sebanyak 17 responden (56,7%) dan sebagian besar
profesionalisme keterampilan perawat dalam proses keperawatan baik yaitu sebanyak 19 responden
(63,3%). Simpulan: Ada hubungan pelatihan dengan profesionalisme keterampilan perawat dalam proses
keperawatan di ruang PICU atau NICU RS Umum Daerah RA Kartini Kab. Jepara dengan nilai p = 0,000
<a 0,05.

Kata Kunci: Pelatihan, Profesionalisme Keterampilan Perawat Dalam Proses Keperawatan
Abstract

Background : Infant mortality rate in Jepara Regency there are 99 cases of infant mortality in
2020, nursing services in infants and children must be very considered, especially in intensive rooms
(PICU / NICU) that require nursing services with serious disease disorders, training becomes an
important factor of professionalism of a nurse inpatient nursing services, in the PICU / NICU room of
RSUD RA Kartini Jepara Regency in December 2021 obtained nurses who participated in nursing
professionalism training for less than 20 hours for one year as many as 19 nurses (63.3%) while those
who participated in nursing professionalism training for 20 hours or more for one year as many as 11
respondents (36.7%). Objective: Know the relationship of training with the professionalism of nurse skills
in the nursing process in the PICU / NICU Room of RA Kartini Hospital in Jepara Regency. Method:
correlational analytical type with a cross-sectional time approach. The sample size was 30 respondents
using the total sampling method. The instrument used is a questionnaire sheet regarding how long
(hours) of training the nurse has undergone for one year evidenced by the training certificate and the
nurse skills professionalism questionnaire sheet on how the skills are carried out by the nurse in the
nursing process. Data analysis used the Spearman Rho statistical test. Results: Most nurses had poor
training of 17 respondents (56.7%) and most of the professionalism of nurse skills in the nursing process
is good, namely as many as 19 respondents (63.3%). Conclusion: There is a relationship between
training and the professionalism of nurses' skills in the nursing process in the PICU or NICU room at the
RA Kartini District General Hospital. Jepara with p value = 0.000 < a 0.05.
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I. PENDAHULUAN

Angka kematian bayi dan Dbalita
merupakan salah satu indikator derajat
kesehatan suatu negara, pada tahun 2016
kematian bayi terjadi pada usia neonatus
yang dikarenakan oleh infeksi 33%, asfiksia/
trauma 28%, Bayi Baru Lahir 24%,
kelainan bawaan 10%, dan ikterus 5% (WHO,
2016). Angka kematian bayi (AKB) di
Indonesia tahun 2020 mencapai AKB 9,78
per 1.000 kelahiran hidup (Kemenkes, 2021).
Angka Kematian Bayi di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2020 sebesar 7,79 per 1.000
kelahiran hidup (4.189 kasus), Sedangkan di
Kabupaten Jepara terdapat 99 kasus kematian
bayi pada tahun 2020 (Dinkes Prov Jawa
Tengah, 2021).

Perawatan bayi dan anak di rumah sakit
berbeda dengan perawatan pada orang
dewasa terdapat perbedaan fisik dan fisiologi,
usia bayi dan anak adalah periode
pertumbuhan, perkembangan dan
kematangan pada berbagai organ tubuh
terutama sistem imun bayi yang masih lemabh,
Oleh karena itu pelayanan keperawatan pada
bayi dan anak harus sangat diperhatikan
terutama diruang intensif yang memerlukan
pelayanan kerawatan dengan gangguan
penyakit serius seperti kegagalan organ vital
agar angka kematian pada bayi (AKB) dapat
menurun sesuai dengan target Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. (RSUD Andi
Makkasau Parepare 2018)

Menurut data dari DKK Jepara tahun 2022
terdapat 8 rumah sakit di kabupaten Jepara
yang memiliki fasilitas ruang perawatan bayi,
diantaranya RSUD RA Kartini Kabupaten
Jepara, RSUD Kelet Provinsi Jawa Tengah,
RSI Sultan Hadlirin Kuwasen Jepara, RS
PKU Muhammadiyah Mayong Jepara, RSU
Graha Husada Panggang Jepara, RSIA Siti
Khadijah Pengkol Jepara, dan RS PKU
Aisyiyiah Jepara. Namun hanya RSUD RA
Kartini Kabupaten jepara yang memiliki
fasilitas ruang khusus Intensif PICU/NICU
(DKK Jepara 2021).

Pelayanan keperawatan profess- sional di
rumah sakit bisa optimal bila perawat
melaksanakan asuhan keperawatan sesuai
dengan peran serta fungsinya, tetapi
demikian informasi objektif terkait fenomena
yang terjadi saat ini sudah menunjukkan
terdapat banyak perawat yang tidak
melaksanakan peran serta fungsinya sesuai
dengan lingkup tanggung jawab yang
semestinya  (ideal  responsibity), seorang
perawat pada pelaksanaan perannya, perawat
tak jarang melakukan tindakan keperawatan
sesuai mother insting, rutinitas aktivitas, serta
mekanisme kepera- watan dilakukan tanpa
adanya pemahaman yang berdasarkan pada
kerangka berpikir keilmuan yang semestinya
diperhatikan sebagai theoritical overview
dalam melakukan tindakan keperawatan pada
klien (Nursalam 2016). Hampir 50% dari
sumber daya manusia rumah sakit adalah
perawat, kerja serta tugasnya lebih banyak
dibanding dengan tenaga lain, sebab fungsi
perawat mendukung pelayanan kesehehatan
berupa pelayanan keperawatan yang dikenal
dengan asuhan keperawatan (Purnomo dan
Kurniawan 2016).

Profesionalisme keperawat se- bagai
karakteristik primer profesi yang tidak
dipelihara dapat menurunkan standar praktik,
sebagai akibatnya rakyat tidak mendapatkan
haknya untuk memperoleh pelaya- nan
keperawatan yang aman serta berkualitas
(PPNI 2013). Profesio- nalisme keperawatan
berpe- ran krusial pada usaha penyem- buhan
pasien, Keperawatan sebagai profesi dituntut
semakin sadar akan kedudukan, peran serta
tanggung jawabnya sechingga bisa berpar-
tisipasi aktif pada pembangunan bangsa
melalui  upaya  peningkatan  kualitas
keterampilan pelayanan keperawatan,
pembentukan keteram- pilan profesionalisme
seseorang perawat dibina serta
dikembangkan dengan mening- katkan
sumber daya manusia, aktivitas peningkatan
keterampilan pada perawat salah satunya
dengan mengikuti pembi- naan pelatihan
(Fahiqi 2016). Untuk mencapai hasil asuhan
keperawatan yang berkualitas, efektif, dan
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efisien yang sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaannya, proses profesionalisme
keperawatan bertujuan untuk mencapai
tujuan 1ini. Proses ini dilakukan secara

sistematis, dinamis, dan berkelanjutan.
Pengkajian, diagnosis, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi adalah lima
langkah ~ dalam  proses  keperawatan

(Koerniawan, Daeli, dan Srimiyati 2020).

Standar profesionalisme kete- rampilan
keperawatan  bagi seorang  perawat
PICU/NICU memilki kompe- tensi dalam
sejumlah jenis pelatihan yaitu PPI,
PPGDON, PICU/NICU, Program Resusitasi
Neonatus (PRN), perawatan BBLR, serta
Pelatihan Ventilator (RSUD Andi Makkasau
Parepare 2018).

Pelatihan menjadi faktor penting dalam
profesionalisme seorang perawat, efek dari
kurangnya perawat yang dilatth membuat
pelayanan kesehatan pasien menjadi kurang
efektif, sehingga perawat yang melayani
pasien setiap hari hanya menggunakan
pengetahuan dasar yang mereka pelajari
selama proses pendidikan (Supriyatno,
Prahmawati, dan Pilipus Benitius 2021).

Hasil survei data awal yang di peroleh di
Ruang PICU atau NICU RS. Umum Daerah
RA. Kartini Kabupaten Jepara yang
beranggotakan 30 perawat pada tanggal 16
desember 2021 dengan wawancara yang
dilakukan kepada kepala ruang tersebut
didapatkan bahwa perawat yang mengikuti
pelatihan profesionalisme kepera- watan
kurang dari 20 jam selama satu tahun
sebanyak 19 perawat (63.3%), sedangkan
yang mengikuti pelatihan profesionalisme
kepera- watan selama 20 jam atau lebih
selama satu tahun sebanyak 11 responden
(36.7%).

Penelitian yang dilakukan Amir dan
Ningsih (2021) di Ruang Melati RSUD Kota
Kotamobagu terhadap dimana seleruah
perawat di ruanga tersebuat berjumlah 41
orang. Selain itu, sampel yang digunakan
adalah total sampling 41 perawat digunakan
dalam penelitian ini.

Ada sejumlah 30 perawat yang sudah
mempunyai  sertifikat pelatihan dengan
kinerja baik (73,2%), 7 perawat yang
memiliki sertifikat pelatihan dengan kinerja

kurang (17,1%), dan 4 perawat tidak
memiliki sertifikat pelatihan dengan kinerja
kurang (9,8%). Nilai p = 0,001 (p < 0,05).
Hal Ini menunjukkan bahwa kinerja perawat
di Ruang Melati RSUD Kota Kotamobagu
meningkat sebagai hasil dari pelatihan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan
Hermawan dan Maulina (2020) Nilai Z
hitung berdasarkan uji signifikansi sebesar
2,16 dan korelasi tau positif sebesar 0,39
terhadap 16 orang yang disurvei di Ruang
Rawat Inap RS Pusat TNI AU Antariksa di
Jakarta. Selain itu, harga Z hitung
dibandingkan dengan harga Z tabel. Dalam
uji dua pihak, taraf kesalahan 1% dibagi 2
sehingga menjadi 0,5%, dan Z tabel adalah
2,58. Dalam kasus ini, Z hitung = 2,16 lebih
rendah dari Z tabel = 2,58, menunjukkan
bahwa ada korelasi yang signifikan antara
pelatihan perawat dan kinerja mereka di
Ruang Rawat Inap RS Pusat TNI AU
Antariksa Jakarta. Dimana tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pelatihan perawat dengan kinerja
perawat di Rawat Inap RS. Pusat TNI AU
Antariksa Jakarta.

II. LANDASAN TEORI

A. Profesionalisme Keterampilan Perawat

Perawat yang memiliki profesionalisme
adalah mereka yang dapat memberikan
layanan kesehatan yang berkualitas sesuai
dengan standar profesi dengan telah
mendapat pendidikan resmi, tulus merawat
pasien, dan memiliki etika dalam bekerja.
Selain itu, mereka memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi, berkoordinasi, dan
bekerja sama dalam tim untuk mencapai
tujuan bersama atau rumah sakit, seperti
menangani  kehidupan  manusia  dan
membantu pasien yang mengalami gangguan
kesehatan untuk hidup lebih baik. (Patira dan
Ganet 2017)

B. Pelatihan pada perawat

Pelatihan yang berkelanjutan  harus
mendukung heterogenitas tenaga perawat,
yang berasal dari berbagai background
kompetensi spesialisasi, dan meningkatkan
kulitas layanan asuhan, yang berdampak
langsung pada  kredibilitas  organisasi



penyedia layanan kesehatan. (Muhadi dan
Efendi 2020).

Regulasi yang mengatur pendidikan dan
latihan perawat harus sesuai dengan undang-
undang, dalam 20 jam per tahun. (SNARS,
2018)

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan analitik
korelasional dengan pendekatan waktu cross
sectional. Penelitian melibatkan 30 perawat
di ruang PICU atau NICU RS. Umum
Daerah RA Kartini di Kabupaten Jepara.
sampel pada penelitian ini adalah semua
perawat atau sebanyak 30  perawat
menggunakan teknik total sampling, yang
telah memenuhi kriteria inklusi yaitu :
Perawat diruang PICU/NICU RSUD RA
Kartini Jepara; pengalaman kerja minimal
satu  tahun; perawat yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian dan bersedia
menandatangani informed consent.
Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu
sedang  cuti; perawat drop out /
mengundurkan diri dalam berpartisipasi
penelitian.

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian diantaranya : lembaran instrument
mengenai berapa lama (jam) pelatihan yang
telah dijalani perawat selama satu tahun
dibuktikan dengan sertifikat pelatihan dan
lembaran instrument profesionalisme
keterampilan pera- wat dalam proses
keperawatan yang terdiri dari pertanyaan
kuesioner dalam bentuk ceklist tentang
bagaimana keterampilan yang dilaksanakan
perawat dalam proses keperawatan

Analisa data yang digunakan untuk uji
variable independen dan dependen adalah uji
Spearmen Rho dengan tingkat kemaknaan n
a < 0,05. Etika dalam penelitian ini meliputi,
lembar persetujuan, anonimitas, kerahasian,
keadilan, beneficence dan nonmaleficcence.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan
Umur (n = 30)

Umur Responden
Mean 35.43 tahun
Std. Deviation 8.253
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Umur Responden
25 tahun
53 tahun

Minimum
Maximum
Sumber : Data Primer, 2022

Hasil Tabel 4.1 menunjukkan bahwa umur
responden rata-rata adalah 35,43 tahun, dengan
standar deviasi 8,253. Umur responden terkecil
adalah 25 tahun dan yang tertua adalah 53.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan
Pendidikan (n = 30)

Pendidikan Frekuensi Prsentasi
D3 Keperawatan 4 13.3 %
S1 Keperawatan 26 86.7 %
Total 30 100.0 %

Sumber : Data Primer, 2022

Hasil tabel 4.2 memperlihatkan frekuensi
responden  yang  berpendidikan = D3
Keperawatan berjumlah 4 orang (13,3%) dan
jumlah frekuensi responden berdasarkan
pendidikan S1 keperawatan 26 orang
(86,7%).

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan
Frekuensi Pelatihan (n = 30)

Pelatihan Frekuensi Persentasi
Baik 13 43.3%
Kurang baik 17 56.7%
Total 30 100.0%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
frekuensi pelatthan yang baik, yaitu 13
responden (43,3%) dan frekuensi pelatihan
yang kurang baik, yaitu 17 responden
(56,7%).

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan

Profesionalisme Keterampilan Perawat dalam Proses
Keperawatan (n = 30)

Profesionalisme Frekuensi Pers
Keterampilan enta
Perawat si
dalam Proses
Keperawatan
Sangat baik 11 36.7 %
Baik 19 63.3 %
Total 30 100.0 %

Dilihat dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa
mayoritas frekuensi profesionalisme
keterampilan ~ perawat  dalam  proses
keperawatan adalah baik sebanyak 19
responden (63,3%), Sedangkan frekuensi
profesionalisme keterampilan perawat dalam
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proses keperawatan sangat baik yaitu
sebanyak 11 responden (36,7%).
Tabel 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan

Hubungan Pelatihan dengan Profesionalisme
Keterampilan Perawat dalam Proses Keperawatan(n =

30)
Pelatihan Professional Total p r
ketrampilan
perawat dalam
proses
keperawatan
Sangat Baik
baik
Baik 11 2 13 .000 .870
0,
(36,7%) 6.7%  43,3%
Kurang 0 17 17 .000 .870
baik 56.7%  56,7%
Total 11 19 30

0,
26,7% 63,3% (100%)

Hasil tabel 4.5 Berdasarkan Hasil uji
statistik menggunakan Spearman's Rho
didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,000 < a
0,05 serta nilai korelasi » didapatkan 0,870
berada di antara rentang r = 0,80 hingga 1,0
yang menunjukkan korelasi keeratan yang
sangat kuat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada korelasi positif
antara pelatihan dan profesionalisme perawat
dalam proses keperawatan di ruang PICU
atau NICU di RS. Umum Daerah RA.
Kartini Kab. Jepara.

V. PEMBAHASAN

Hubungan Pelatihan dengan
Profesionalisme Keterampilan Perawat dalam
Proses Kepera- watan di ruang PICU atau
NICU Rumah Sakit Umum Daerah RA
Kartini Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
korelasi yang signifikan antara pelatihan perawat
dan profesionalisme dalam proses perawatan di
ruang PICU/NICU RS. Umum Daerah RA
Kartini Kab. Jepara, nilai p = 0,000 < a 0,05 dan
nilai r = 0,870.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Amir dan Ningsih (2021) Dimana penelitian
ini melibatkan 41 perawat di Ruang Melati
RSUD Kota Kotamobagu, dengan sampel
total 41 perawat. Hasil analisis data uji chi-
square menunjukkan bahwa 30 perawat

(73,2%) memiliki sertifikat pelatihan dengan
kinerja baik, sementara 7 perawat (17,1%)
memiliki sertifikat pelatihan dengan kinerja
kurang.

Penelitian yang dilakukan Hermawan dan
Maulina (2020) Salah satu korelasi yang
positif, 0,39, ditemukan antara pelatihan
perawat dan kinerja mereka di Rawat Inap
RS Pusat TNI AU Antariksa Jakarta. Namun,
dua uji signifikansi menghasilkan nilai Z
hitung sebesar 2,16. Hasilnya menunjukkan
bahwa harga Z hitung lebih besar dari Z tabel,
dengan taraf kesalahan 1% dibagi 2 sehingga
menjadi 0,5%, dan Z tabel = 2,58. Dengan
demikian, koefisen korelasi yang ditemukan
adalah signifikan, yang menentukan apakah
harga tersebut signifikan atau tidak. Dapat
disimpulkan Hubungan antara pelatihan dan
kinerja perawat tidak signifikan atau diterima,
karena Z hitung = 2,16 lebih kecil dari Z
tabel = 2,58.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori
profesionalisme keperawatan bahwa perawat
sangat penting dalam upaya penyembuhan
pasien. Sebagai profesi perawat, mereka
semakin menyadari posisi, peran, dan
tanggung jawab mereka, sehingga mereka
dapat berkontribusi aktif dalam
pembangunan bangsa. Untuk mencapai hal
ini, mereka perlu meningkatkan keterampilan
profesionalisme perawat dan menumbuhkan
keterampilan profesional yaitu melalui
pelatihan. (Fahiqi 2016).

Menurut peneliti, pelatihan adalah proses
peningkatan kinerja seseorang, bagi seorang
perawat pelatihan dapat meningkatkan
kualitas pela- yanan keperawatan. Profesio-
nalisme keperawatan adalah pelayanan
keperawatan biologis, psikologis, sosiologis
dan spiritual yang sesuai dengan standar
pelayanan keperawatan ditujukan kepada
individu atau masyarakat. Oleh sesab itu
pelatihan dianjurkan bagi perawat untuk
meningkatkan pelayanan keperawatan guna

memenuhi  profesionalisme  pera-  wat
terutama  dalam  bidang  keterampilan
keperawatan.

VI. KESIMPULAN

1. Sebagian besar perawat memiliki

pelatihan kurang baik yaitu sebanyak 17



responden (56,7%)

2. Sebagian besar profesionalisme
keterampilan perawat dalam proses
keperawatan baik yaitu sebanyak 19
responden (63,3%).

3. Ada Hubungan pelatihan dengan
profesionalisme keterampilan perawat
dalam melaksanakan proses

keperawatan di ruang PICU atau NICU
RS. Umum Daerah RA Kartini Kab.
Jepara dengan perolehan nilai p = 0,000
< a 0,05 dan nilai 7 sebesar 0,870 yang
berada diantara rentang » = 0.80 — 1.0
(Adanya korelasi yang sangat kuat) dan
memiliki arah hubungan positif.
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